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ABSTRACT

Tive stuidy of epldermis structure of eavthworms wlich fouad aronnd lime store faciary iy
Firdang et beew carvied o @ this stady Hemaroniin Fosiy Heagen! method was weed for
wisfadnpical preparenion. The paremerer gied was the crars teedon o W el Body epldermis
The sfedy showed thas cuticle of epidermis of pollied Poptoscoler a0, inwer thian she
conivel mad e shrideells plavd of epidermic was degenerated.

FENDAHULUAN

Cacing tanaly merupakan salah satu dari sekian banyak hewan tanah VANE
tezenasuk kedalam Phyllem Annelida, klass Chactopoda, Ordo Oligochasta
(Bullough, 19603,

Cacing Ini hidup dalam tanah pada tempar-tempat vang lembab. Tubub-
nya diliputi oleh lapizan kutikula yang tipis basah dan berlendir, mempu-
myai dua lapisan otor yang dipergunakan untuk bergerak vaite otor lingka:
dan memanjang (Rowett, 1960).

Suin (1988) menyatakan hewan tanah cukup besar peranannya dalam
meniikkan kualitas tanah, Hewan tanah ikut dalam proses dekomposisi ma-
terial crganik tanah secara langsung, dan ada pula yang fkut menaikkan ke-
pedatan populasi mikroba tanah vang juga berperan dalam proses dekompo-
sisi material organik tanah.

Draerah Ul Gadut merupakan salah sam dagrah vang terkena polusi se-
ten, karena fetaknya kira-kira 700 m dari lokasi pabrik semen. Akibat po-
lusl ini semua hewan-hewan dan tumbuhan disekitar pabrik beradios + |
kan akan mendapar cemaran debu semen, Selain i jatuhan debu pahrik se-
men dapat menyebabkan faktor fisik, Kimia tanah berobah, Senvawn kalsi-
um cksida vang rerdapat dalam debu pabrik semen dapat menyehabkan pH
tamah naik. Berdasarkan penelitian vang dilakukan oleh Suin (19581 berda



sarkan wp analisa jalur ternyata pengatuh jatuhan debu semen terhadap ke-
paduatan populasi cacing tanah secara tdak langsung mempengaruhi pH dan
hahan crganik tanah.

Drari hal yang dikemukakan diatas, polusi semen tersebur mungkin
mempengarehi strukiue histologl dar hewan-hewan tansh. Pontoscoler sp
merupakan salah saw dar hewan tanah yang banyak ditemukan di Indose-
5ia,

Sebegitu jauh belum ada dilakukan penelitian mengenai struktur epi-
dermis cacing tanah yvang hidup disekitar pabrik semen. Diharapkan dari
penelitian ini didapatkan gambaran dari jaringan epidermis vang terkena po-
lusi.

BAHAN DAN METODA

[Dalam penelitian ini dipakai sampel cacing tanah dari jenis Ponfoscoler sp
di daerah terkena polusi (Ulu Gadut) dan sampel cacing tanah yang tidak
terkena polusi (Nanggalo) sebagai Konerol,

Pengambilan sampel secara random di 10 tempat di daerah yang terke-
na polusi dan 10 tempat di daerah vang tidak terkena polusi.
Dari 10 tempat yang terkena polusi di ambil 10 Pomroscolex sp dan 10
tempat vang tidak terkena polusi diambil juga 10 ekor Fomtoscoler sp dan
lalu dibuat preparat histologis dengan tebal sayatan 5 mikron.

Pengamatan dilakukan terhadap perbedaan struktue histolegis dari
kedua organ ini pada cacing tanah yang terkena polusi yang dibandingkan
dengan cacing tanah yang tidak terkena polusi dan dianalisa secara diskrip-
tif. Pengamatzn pada strukter epidermis diutamakan pada kelainan-kelainan
atau kerusakan-kerusakan yang ditemukan pada unit fungsional dari epi-
dermis termasuk alat-alat yang tecdapat dibawah lapisan epidermis.

Hasil penpamatan akan ditampilkan berupa foto-foto mikroskop vang
mewakili hewan percabain,
TTASIL DAN DISKUSI
Setelah diamati strukius morfolog dasl cacing tanah vang terkena polusi
dan vang tidak terkena polusi, ternyata tidak ada perbedzan morfologimya

duri epidermis cacing tanah tersebut.

Kemodian dilanjutkan pengamatan secara histologi vaim dengan mem-
huat sayvatan lintang dari cacing tanah rersebut. Untuk tercapainya nuan ind
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dibuar suatu sayatan tipis setebal 3 mikron agar dapat dilibat dengan baik di
hawah mikroskop. Pewarnaan vang dipakai adalah Haemateksilin Eosin
{Brourer, 1958).

Yunquira (1980) menyatakan bzhwa tanpa penpecualizn kebanyakan ja-
ringan tidak herwarna, sehingga sulit untuk memeriksa jaringan yang tidak
herwarna dibawah mikroskop, oleh karema o telah ditemukan metoda pe-
warnaan jaringan sehingga memungkinkan perbedazn-perbedaan diantara
komponen-komponen jaringan.

Dari penelitian yang telah dilakukan teeayata wakiu yang dibuiuhkan
untuk mewzmnat sitoplasma dard sayatan lintang cacing tanah yang lerkena
polusi adalah 24 jam, sedangkan waktu untuk mewarnai sitoplasma berkisar
15 - 30 memit.

Yungquira (19807 mengatakan bzhwa eosin merupakan pewarnaan yang
bersifat asam damn akan mewarnai protein sitoplasma yang bersifat basa.
Hal ini disebabkan pH sitoplasma berubzh dari basa ke asam, sehingga su-
kar bereaksi dengan eosin yang bersifat asam dengan sitoplasma yang bersi-
fat asam, Sesuai dengan penelitian yang dilakukan Suin (1988) bahwa dae-
rah yang mendapat jatuhan semen lebih banyak kemungkinan pH rendah.
Tent saja cacing tznah yang kehidupannya dalam tanah secara tidak lang-
sung erpengaruhi pH jaringannya.

Unmuk mewzrnatl intl dipakai pewarnaan haematoksilin ternya preparat
yang terpolusi dan yang tidak terpolust dapat terwarna dengan baik dalam
waktu 15 menic berarti tidak ada pengaruh polusi terhadap inti yang bersifat
asam dengan perkataan ain terjadi reaksi antara haematoksilin yang bersifat
basa dengan nukleus yang bersifat asam.

Pada sayatan histelogis dari epidermis cacing fanah yang terkena polusi
ditemukan gambaran histologis yang berbeda dari gambaran yang ditemui
pada kontral,

Kelainan yang ditemukan antara lain pada beberapa daerah dari epider-
mis cacing tanzh yang terkena polusi terlibar adanya kelainan sel-sel ep-
dermis. Hal ini disebabkan karena senyawa kimia debu tersebul merupakan
acuan bagi kelompok hewan-hewan tanah.

Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Suin (1988) yang menda-
pat jatuhan lebih banyak kemungkinan lebih rendah dari yang mendapat ja-
puelt lebil sediki

Selain secarn histologis dapat pula difihat lapisan kutikula dard epider-
mis cacing anah vang tidak terkena polusi lebih tekal dibandingkan dengan
lzpisan kutikula dari epidermis cacing tanah yang terkena polusi. Hal im
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(Fopchar J. Foto milkroskopis sayatan lintang cacing tanah
A, Cacing tanah yang tidak terkena polusi

L epidermis, 2. otot sickuler, 3. otot langitudinal,
4. sel kelenjar, 5. sel epidermis
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Combar 2 Foto mikroskopis sayatan lintang cacing tanzh
B, Cucing tansh vang teekena polusi
i, epidermis, 2. otot sitkuler, 3. ofot longitodinal,
4. sel kelenjar, 5. sel epidermis
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mungkin akan mempengaruhi fungsi spesifik dai sel-sel epidermis vailu se-
bagai pelindung organ-argan dalam. Kalae kita liha secars mendetil dapar
dilihar epidermis dari cacing tanzh vang rerkena polusi sel kelenjar lehih
sedikit ditemukan dengan sel kelenjar yang terdapar pada epidermis cacing
tznah vang tidak terkena polusi. Tentu saja hal ini dapat menyebabkan ter-
agnggunya proses ekresi dari cacing fanah.

KESIMPULAN

Dari penelitian vang telah dilakukan terhadap epidermis cacing tanah yang
hidup disekitar pabrik semen dapat dizmbil kesimpulan sebagai berikut :

1. Terdapat adanya pengarub debn semen terhadap struktur histologis epi-
dermis cacing tanah.

2. Debu semen juga mempengaruhi pH jaringan.

3. Debu semen tidak mempengaruhi pH int yang dapat terwarna dengan
haik dalam waktu sesuai dengan ketentuan.
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